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Abstract. Coronary heart disease is a disease caused by insufficient blood and 

oxygen supply to the myocardium due to blockage of atherosclerotic plaques in the 

coronary arteries. Secondary prevention coronary heart disease needs to be done to 

inhibit the development of disease. One way is to take fish oil supplements, which 

are long-chain omega-3 unsaturated fatty acids which contain docosahexaenoic acid 

(DHA) and eicosapentaenoic acid (EPA). This study aims to determine the effect of 

fish oil in secondary prevention of coronary heart disease. This study use a scoping 

review conducted by analyzing English-language Randomized Controlled Trial 

research articles published in 2011-2021 and accessible in full text in three 

databases, namely PubMed, ScienceDirect, and SpringerLink. The articles obtained 

were 6094 and those that matched the inclusion criteria were 750 articles. The result 

of the screening using PICOS, and a feasibility test based on the Joanna Briggs 

Institute (JBI), obtained 4 articles. The results of this study are fish oil can restore 

endothelial dysfunction and prevent the development plaque fibrous, non 

calcification, and total coronary arteries. In conclusion, fish oil can be used as a 

secondary prevention of coronary heart disease. 
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Abstrak. Penyakit jantung koroner merupakan penyakit akibat suplai darah dan 

oksigen ke miokardium tidak tercukupi karena adanya penyumbatan plak 

aterosklerotik pada arteri koroner. Pencegahan sekunder penyakit jantung koroner 

perlu dilakukan untuk menghambat perkembangan keparahan penyakit. Salah satu 

caranya adalah mengkonsumsi suplemen minyak ikan, yang merupakan asam lemak 

tidak jenuh rantai panjang omega-3 yang memiliki kandungan docosahexaenoic 

acid (DHA) dan eicosapentaenoic acid (EPA). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh minyak ikan dalam pencegahan sekunder penyakit jantung 

koroner. Penelitian ini menggunakan scoping review yang dilakukan dengan cara 

menganalisis artikel penelitian Randomized Controlled Trial berbahasa Inggris yang 

dipublikasi pada tahun 2011-2021 dan dapat diakses full text di tiga database yaitu 

PubMed, ScienceDirect, dan SpringerLink. Artikel yang didapatkan sebanyak 6094 

dan yang sesuai dengan kriteria inklusi berjumlah 750 artikel. Hasil screening 

menggunakan dengan PICOS, dan uji kelayakan berdasarkan Joanna Briggs 

Institute (JBI), didapatkan 4 artikel. Hasil dari penelitian ini adalah minyak ikan 

dapat memulihkan disfungsi endotel dan mencegah perkembangan plak fibrosa, non 

kalsifikasi, dan total pada arteri koronaria. Kesimpulannya minyak ikan dapat 

digunakan sebagai pencegahan sekunder penyakit jantung koroner. 

Kata Kunci: Minyak Ikan, Penyakit Jantung Koroner.  
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A. Pendahuluan 

Penyebab kematian yang sering terjadi di negara industri adalah penyakit jantung koroner 

(PJK). Pada tahun 2015, World Health Organization (WHO) menyatakan 20 juta kematian di 

dunia disebabkan oleh penyakit jantung dan pembuluh darah, 7,4 juta kematian disebabkan 

PJK dan 6,7 juta kematian disebabkan stroke. Pada tahun 2018, hasil Riset Kesehatan Dasar 

menyatakan insiden penyakit jantung di Indonesia sebanyak 4,5%, 1,5% atau 15 dari 1.000 

orang disebabkan oleh PJK. 

Penyakit jantung koroner terjadi akibat suplai darah dan oksigen ke miokardium tidak 

tercukupi karena adanya penyumbatan plak aterosklerotik pada arteri koroner. Pencegahan 

PJK terbagi dalam beberapa cara yaitu, pencegahan primer dan pencegahan sekunder. 

Pencegahan primer adalah suatu cara mencegah terjadi PJK. Pencegahan sekunder adalah 

suatu cara menghambat perkembangan keparahan PJK. 

Minyak ikan adalah salah satu pencegahan sekunder PJK, dan merupakan suplemen 

alami asam lemak tidak jenuh rantai panjang omega-3 yang memiliki kandungan 

eicosapentaenoic acid (EPA) docosahexaenoic acid (DHA). Minyak ikan memiliki manfaat di 

antaranya sebagai anti peradangan, anti penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah, 

mengencerkan darah, menurunkan denyut jantung, menurunkan tekanan darah, membantu 

sistem saraf pusat, menurunkan kadar trigliserida, meningkatkan fungsi vasodilator endotel, 

membantu dalam tumbuh-kembang anak, mencegah penyakit jantung dan pembuluh darah. 

Namun terdapat risiko penggunaan minyak ikan terutama pada orang lanjut usia (>60 tahun) 

di antaranya dapat meningkatkan risiko pendarahan. 

American Heart Association (AHA) menyatakan mengonsumsi minyak ikan dapat 

menjadi pencegahan sekunder penyakit jantung koroner. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh minyak ikan dalam pencegahan sekunder penyakit jantung koroner. 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah scoping review. Fokus utama penelitian adalah 

pengaruh minyak ikan dalam pencegahan sekunder penyakit jantung koroner. Sampel 

penelitian ini berjumlah 750 artikel penelitian dari jurnal internasional. Data diekstraksi 

melalui proses tiga tahap. Pertama dilakukan pencarian data pada tiga database, yaitu 

SpringerLink, ScienceDirect dengan kata kunci “Fish Oil AND Coronary Artery Disease AND 

Randomized Controlled Trial” dan PubMed menggunakan kata kunci “"Fish Oils"[Mesh] and 

"Coronary Artery Disease"[Mesh] and Randomized Controlled Trial”. Kedua, judul dan 

abstrak di screening sesuai kriteria inklusi mencakup artikel penelitian yang telah dipublikasi 

pada jurnal internasional yang berkaitan dengan pengaruh minyak ikan dalam pencegahan 

sekunder penyakit jantung koroner dengan menggunakan database; artikel yang diterbitkan 

dalam rentang waktu 2011 hingga 2021 (10 tahun); tipe artikel penelitian Randomized 

Controlled Trial; artikel penelitian full text; artikel berbahasa inggris. 

Artikel yang didapatkan berjumlah empat artikel yang memiliki kesesuaian dengan 

PICOS: Population (orang dewasa yang memiliki riwayat penyakit jantung koroner), 

Intervention (minyak ikan), Comparison (membandingkan kelompok yang mengonsumsi 

minyak ikan dengan yang tidak mengonsumsi minyak ikan atau mengonsumsi bahan lain 

berupa obat atau suplemen lainnya), Outcome (penyakit jantung koroner), dan Study 

(Randomized Controlled Trial). Setelah itu, dilakukan uji kelayakan artikel berdasarkan 

Joanna Briggs Institute (JBI), dan terdapat empat artikel yang lolos. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut adalah hasil Scoping Review Pengaruh Minyak Ikan dalam pencegahan Sekunder 

Penyakit Jantung Koroner. Hasil Scoping Review dijelaskan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Scoping Review Pengaruh Minyak Ikan dalam pencegahan Sekunder Penyakit 

Jantung Koroner 
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        Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2021. 

Penelitian mengenai pengaruh minyak ikan dalam pencegahan sekunder penyakit 

jantung koroner yang telah sesuai berdasarkan kriteria kelayakan (eligible), yaitu sebanyak 

empat artikel. Hasil penelitian dari artikel yang telah dikaji, yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Abdulhamied Alfaddagh et al.(2017), Abdulhamied Alfaddagh et al.(2019) dari database 

PubMed, Tetsu Watanabe et al.(2017) dari database ScienceDirect dan Takahiro Sawada et 

al.(2016) dari database SpringerLink menunjukkan adanya efek yang signifikan dari 

pemberian minyak ikan dalam pencegahan sekunder penyakit jantung koroner. 

Pada empat jurnal yang telah dikaji, empat artikel menunjukkan adanya pemulihan 

disfungsi endotel dan pencegahan perkembangan plak di dinding arteri koroner pada pasien 

penyakit jantung koroner yang diberikan intervensi minyak ikan. 

Penelitian dari Abdulhamied Alfaddagh et al. (2017 & 2019) dari database PubMed 

menunjukkan pemberian minyak ikan pada pasien penyakit jantung koroner dengan riwayat 

non diabetes dapat mencegah perkembangan plak koroner fibrosa, non kalsifikasi, dan plak 

total dibandingkan dengan tanpa minyak ikan. Hasil tersebut didapatkan karena minyak ikan 

meningkatkan kadar prostaglandin PGI3 dan PGE3 serta tromboksan A3 yang menyebabkan 

penurunan agregasi platelet. 

Penelitian dari Tetsu Watanabe et al. (2017) dari database ScienceDirect 

menunjukkan pemberian minyak ikan dapat menurunkan volume lipid pada ateroma penyakit 

jantung koroner dibandingkan dengan tanpa minyak ikan. Hasil didapatkan karena minyak 

ikan memiliki efek menurunkan kadar trigliserida. 

Penelitian dari Takahiro Sawada et al. (2016) dari database SpringerLink 

menunjukkan pemberian minyak ikan dapat memulihkan disfungsi endotel pada penyakit 

jantung koroner dibandingkan dengan tanpa minyak ikan. Hasil didapatkan karena minyak 

ikan meningkatkan kadar tromboksan B3, leukotrien B5 dan memberikan efek anti peradangan 

dan membantu pelebaran pembuluh darah. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil review artikel di atas dapat disimpulkan bahwa minyak ikan memiliki peran 

dalam memulihkan disfungsi endotel dan mencegah perkembangan plak koroner sehingga 

minyak ikan dapat digunakan sebagai pencegahan sekunder penyakit jantung koroner. 
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